
 

 
 

              BAB III 

                     METODE PENELITIAN 

3.1. Lokasi dan Objek Penelitian 

             Penelitian ini dilaksanakan di lokasi Peternakan Unggas Jaya yang berada 

di Desa Bulung Cangkring Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus.Adapun subjek 

dalam penelitian ini yaitu Gesnado Yohansia sebagai pemilik Peternakan Unggas 

Jaya, Agus sebagai pengelola dan pelanggan  dari Peternakan Unggas Jaya. 

3.2.Populasi dan sample 

          Populasi merupakan kumpulan yang lengkap dari seluruh elemen yang 

sejenis dan dapat dibedakan menjadi obyek penelitian. Populasi dapat dibedakan 

menjadi 2 antara lain Sudjana,2000 dalam Heridiansyah (2012)  

: 1. Populasi tak terhingga, yaitu suatu populasi dimana obyeknya tak terhingga atau 

tidak terhitung jumlahnya . Populasi terhingga, yaitu suatu populasi yang terhingga 

objeknya atau dapat dihitung jumlahnya.Populasi dalam penelitian ini adalah Usaha 

peternakan Unggas Jaya,yang terdiri dari 1 pemilik dan satu karyawan. 

Menurut Suharsimi Arikunto,2002 dalam Heridiansyah(2012) yang dimaksud 

dengan sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Sedangkan 

menurut Sugiyono ,2004 dalam Heridiansyah(2012), sampel adalah “bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tertentu”. Dalam suatu 

penelitian tidak mungkin semua populasi diteliti, dalam hal ini disebabkan 

beberapa faktor, diantaranya: 

1) Keterbatasan biaya 

2) Keterbatasan tenaga dan waktu yang tersedia 

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

Purposive Sample yaitu   Sampel yang dilakukan dengan cara mengambil subjek 

bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya 

tujuan tertentu. Cara yang dilakukan dalam memperoleh responden dengan  



 

 
 

menanyakan terlebih dahulu kepada pelanggan apakah dirinya mau bersedia 

diambil sebagai sampel. Apabila pelanggan sanggup dijadikan sampel maka 

kepadanya akan diberikan kuesioner,kuesioner akan diberikan kepada 10 orang 

yang terpilih. 

 

3.3.Jenis dan Sumber data 

 

              Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 

Menurut Umi Narimawati, 2008 dalam Prastiwi (2017) data primer adalah “data 

yang berasal dari sumber asli atau pertama. Data ini tidak tersedia dalam bentuk 

terkompilasi ataupun dalam bentuk file-file. Data ini harus dicari melalui 

narasumber atau dalam istilah teknisnya responden, yaitu orang yang kita jadikan 

objek penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai sarana mendapatkan 

informasi ataupun data.” Sumber data dalam penelitian ini adalah hasil wawancara 

kepada pemilik usaha dan kuesioner dari 10 pelanggan yang memenuhi syarat dan 

dianggap sudah mewakili populasi konsumen. 

3.4.Metode pengumpulan data 

            Metode pengumpulan data peternakan Unggas Jaya akan di dapat melalui 

Teknik wawancara dan kuesioner.Kuesioner dibagikan kepada pelanggan dari 

Peternakan Unggas Jaya,dengan tujuan untuk memperoleh informasi eksternal 

peternakan.Sedangkan untuk memperoleh informasi internal maka akan dilakukan 

wawancara terhadap pemilik peternakan. 

Metode pengumpulan data lain adalah dengan mendatangi peternakan Unggas Jaya 

dan mengadakan observasi secara langsung tentang variabel yang berhubungan 

dengan komponen SWOT yaitu kekuatan (strength), kelemahan (weakness), 

peluang (opportunity),dan ancaman (threat).Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis untuk mengetahui strategi alternatif usaha Peternakan Unggas jaya. 

Langkah-langkahnya sebagai berikut : 



 

 
 

1.Melakukan pra survey melalui teknik wawancara dengan pemilik peternakan 

Unggas Jaya. 

2.Membagikan kuesioner pada responden yang telah dipilih yaitu pelanggan yang 

membeli minimal sebanyak tiga kali dalam kurun waktu satu bulan. 

3.Mendatangi dan melakukan observasi secara langsung terkait segala hal yang 

berhubungan dengan komponen SWOT pada lokasi usaha peternakan Unggas Jaya. 

4.Membuat matriks faktor strategi eksternal (EFAS) dari analisis SWOT 

terhadap usaha Peternakan Ungggas Jaya dengan memberikan  bobot dan rating 

berdasarkan kepentingan pada peluang dan ancaman yang ditentukan oleh 

pemilik usaha Peternakan Unggas Jaya. 

5.Membuat matriks faktor strategi internal (IFAS) dari analisis SWOT usaha 

peternakan Unggas Jaya dengan memberikan bobot dan rating berdasarkan 

kepentingan pada kekuatan dan kelemahan yang ditentukan oleh pemilik 

peternakan Unggas jaya. Bobot bertujuan mengindikasikan pengaruh suatu 

faktor terhadap keberhasilan perusahaan. 

6.Membuat matriks IE dari variabel SWOT terhadap usaha Peternakan Unggas 

Jaya. 

7.Membuat matriks analisis SWOT yaitu kekuatan (strength), kelemahan 

(weakness), peluang (opportunity), ancaman (threat). 

3.5 Metode Analisis Data 

         Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif, yaitu analisis statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk secara umum. 

Data yang diperoleh akan dianalisis untuk mengetahui strategi alternatif yang akan 

dipilih untuk usaha Peternakan Unggas jaya. Proses analisis strategi terdiri atas 

beberapa tahap : 



 

 
 

1.Mengidentifikasi usaha melalui wawancara dengan pemilik usaha untuk 

menetapkan variabel SWOT. 

2.Menganalisis hasil wawancara untuk menetapkan faktor internal (kekuatan, 

kelemahan) dan faktor eksternal (peluang, ancaman) perusahaan. 

3.Hasil analisis faktor internal dan faktor eksternal peternakan Unggas Jaya 

dirumuskan ke dalam matriks IE. Tujuannya untuk mengetahui posisi perusahaan 

di pasar. 

4.Tahap yang keempat adalah hasil rumusan analisis matriks IE dikombinasikan 

dengan pendekatan analisis strategi SWOT (SO,WO,ST,WT) sehingga akan 

ditemukan beberapa strategi yang sesuai dengan kondisi perusahaan. 

5,Dan tahap yang terakhir adalah menetapkan strategi alternatif jangka panjang 

untuk mencapai tujuan organisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


